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Situasi jalan saat ini yang tidak memenuhi umur rencana disebabkan beberapa hal seperti banyaknya 
volume kendaraan dengan beban yang di angkut cukup besar serta iklim tropis yang tidak menentu. oleh 
sebab itu peningkatan kualitas campuran akibat hal tersebut menyebabkan penggunaan aspal modifikasi 
merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan keandalan struktur jalan yang ditujukan untuk ruas-
ruas jalan yang di lalui kendaraan yang mayoritas berat lalu lintas berat. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui karasteristik stabilitas campuran aspal karet untuk lapisan aspal beton AC - BC lebih efisien. 
Campuran aspal di campur dengan bahan karet menggunakan kadar aspal perkiraan 4.5 %,5.0 %,5.5 
%,6.0%,6.5%. proses pembuatan campuran dimulai dari persiapan bahan ,pembuatan campuran 
,pengujian Marshall.  
Untuk sifat-sifat fisik aspal di peroleh sebagai berikut penetrasi pada 25◦C dengan hasil 55,viskositas 
pada 135◦C dengan hasil 627.46,titik lembek dengan hasil 53.10,daktalitas pada suhu 25◦C dengan hasil 
>135,tik nyala dengan hasil 268.5,kelarutan dalam TCE dengan hasil 99.285,serta berat jenis dengan hasil 
1032 dan hasil sudah memenuhi spesifikasi.Dari hasil pengujian untuk stabilitas yang di dapatkan adalah 
1076.83 yang berdasarkan spesifikasi bina marga 2018 minimal 1000 jadi sudah memenuhi 
spesifikasi.Setelah di lakukan tes uji marshal dengan campuran aspal yang memuhi adalah 5.5%-6.0% 
dengan kadar optimum 5.6% yang hasilnya dapatkan untuk nilai rongga dalam campuran 4.94,rongga 
dalam agregat 17.41,rongga terisi aspal 71.71,stbilitas marshal 1076.83,pelelehan 3.87,kepadatan 2.356 
yang nilai tersebut sudah memenuhi spesifikasi bina marga 2018 dan hanya nilai marshal quotient 280.4 
yang belum memenuhi spesifikasi.sehingga alasan kenapa di pilih kadar 5.6% karna campuran tersebut 
mendekati spesifikasi bina marga 2018. 
 
Kata kunci: Aspal karet, Uji karasteristik aspal, Spesifikasi Bina Marga 2018.  
 
1. PENDAHULUAN 
Aspal adalah suatu prodak turunan yang berasal dari proses destilasi minyak bumi. 
Minyak mentah yang destilasi adalah proses dimana berbagai olahan dipisahkan dari 
minyak mentah tersebut. Dalam hal ini, aspal berperan sebagai pengikat atau lem antar 
bebagai macam partikel agregat. Oleh karena itu peran aspal dalam campuran sangat 
penting adanya. Sifat fisik aspal harus diperhatikan agar memperoleh campuran 
beraspal yang bagus. Sifat-sifat fisik aspal yang bisa mempengaruhi perencanaan, 
produksi dan kinerja campuran beraspal adalah durabilitas, adesi kohesi, kepekaan 
terhadap temperatur, pengerasan dan penuaan. Prastanto (2015) berpendapat bahwa 
aspal karet adalah campuran aspal dengan bahan aditif berbasis karet yang ditambahkan 
pada dosis tertentu. Dalam upaya untuk mengetahui stabilitas dari aspal tersebut untuk 
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di gunakan sebagai lapisan jalan AC-BC,lapisan jalan AC-BC adalah Lapisan ini 
merupakan lapisan perkerasan yang terletak dibawah lapisan aus (wearing course) dan 
di atas lapisan pondasi (base course). Lapisan ini tidak berhubungan langsung dengan 
cuaca, tetapi harus mempunyai ketebalan dan kekauan yang cukup untuk mengurangi 
tegangan/regangan akibat beban lalu lintas yang akan diteruskan ke lapisan di 
bawahnya yaitu base dan sub grade (tanah dasar).  
2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitiaan yaitu menggunakan metode pengujian marshall pengujian tersebut 
meliputi pengujian material dan pembuatan benda uji marshal pada penelitian ini 
dilakukan di Laboratorium Balai Besar Pelaksanaan Jalan Dan Jembatan Nasional Jawa 
Timur-Bali. Untuk pengujian marshal untuk menentukan stabilitas dan volumetric 
marshal dari berat total campuran aspal pada masing masing penambahan variasi 
























Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
 
3. PEMBAHASAN 
Pengujian  Agregat 
Agregat yang digunakan adalah dari cold bin 10-20, 5-10 dan 0-5, diperoleh dari 
sumber material PT Restu Mulia Cipta Mandiri. Pengujian untuk agregat meliputi 
analisis saringan, berat jenis agregat menggunakan metode pengujian Dinas Pekerjaan 
Umum (1990), sementara untuk pengujian keausan agregat menggunakan metode 
Dinas Pekerjaan Umum (1991). 
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Hasil Uji Keausan Agregat  




Hasil Pengujian Agregat Halus dan Agregat Kasar  
Untuk Hasil fisik Pengujian agregat halus dan kasar yang lain sesuai Spesifikasi umum 
Bina Marga 2018 tentang campuran aspal panas terdapat pada tabel 4.2 dan 4.3  





Gradasi Pemeriksaan Jumlah Putaran = 500 Putaran 
Saringan I II 
Lolos Tertahan Berat (gr) Berat (gr) 
1 76.23 mm (3") 63.5 mm (2 1/2") - - 
2 63.5 mm (2 1/2") 50.8 mm (2") - - 
3 50.8 mm (2") 36.1 mm (1 1/2") - - 
4 36.1 mm (1 1/2") 25.4 mm (1") - - 
5 25.4 mm (1") 19.1 mm (3/4") - - 
6 19.1 mm (3/4") 12.7 mm (1/2") 2500 2500 
7 12.7 mm (1/2") 9.52 mm (3/8") 2500 2500,4 
8 9.52 mm (3/8") 6.35 mm (1/4") - - 
9 6.35 mm (1/4") 4.75 mm (No. 4) - - 
10 4.75 mm (No. 4) 2.36 mm (No.8) - - 
 Jumlah Berat 5000 5000,40 
 Berat tertahan saringan No. 12 sesudah 
percobaan (b) 
3286,50 3279.40 
No Jenis Pengujian Hasil Rata-Rata Pengujian Spesifikasi 
1 
Kekekalan bentuk agregat 
terhadap larutan 




> 95% Min. 95 % 
3 Pipih dan Lonjong 5,02% Maks. 10 % 
4 
Material lolos Ayakan 
No.200 
1,20% Maks. 2% 
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Tabel 3: Hasil Uji fisik Agregat Halus  
 




1 Nilai setara pasir 82,50 % Min 50% 
2 Agregat lolos ayakan no.200 9,03% Maks 10% 
3 
Gumpalan Lempung dan butir butir 
mudah pecah dalam agregat 0,72 Maks 1% 
4 Kadar rongga tanpa pemadatan 62,4 Min 45 
 
 
Karakteristik Marshall  
Setelah proporsi dari masing-masing agregat diketahui, selanjutnya dilakukan 
perhitungan kadar aspal awal perkiraan yang nantinya digunakan sebagai acuan 
pembuatan variasi kadar aspal. Adapun perhitungannya sebagai berikut (Sukirman 
(2003): 
Pb = (0.035CA + 0.045FA + 0.18FF) x (1.0).................................................................(1) 
     = (0.035 (13) + 0.045 (42) + 0.18 (45)) x (1.0) 
      = 5.5 %  
Kemudian dari hasil perhitungan kadar aspal perkiraan  digunakan sebagai acuan untuk 
membuat variasi kadar aspal sesuai persyaratan Spesifikasi Bina Marga 2018 tentang 
campuran aspal panas . Maka penelitian selanjutnya ditetapkan energi pemadatan. 
Dari variasi kadar aspal 4,5%, 5.0%, 5.5%, 6.0%, 6,5%.  
 
 
Hasil Uji Fisik Aspal Karet 
Hasil Pengujian aspal ini adalah data sekunder yang diperoleh dari penelitian 
sebelumnya di Laboratorium Balai Besar Jalan Nasional Jawa Timur-Bali. Hasil 
pengujiannya dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4: Hasil Uji fisik Aspal Karet  
 
No Jenis Pengujian Hasil Pengujian Aspal Karet Spesifikasi 
1. Penetrasi pada 25oC 55 50 – 70 
2. Viskositas pada 135oC 627,46 ≥ 2000 
3. Titik Lembek (oC) 53,10 - 
4. Daktilitas pada suhu 25
oC >135 ≥100 
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5. Titik Nyala 268,5 ≥ 232 
6. Kelarutan dalam TCE 99,285 ≥99 
7. Berat Jenis 1.032 ≥1,0 
 
Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil pengujian propertis aspal karet telah memenuhi 
persyaratan. Hasil pengujian selanjutnya digunakan untuk penelitian keseluruhan telah 
memenuhi persyaratan aspal sesuai Spesifikasi umum Bina Marga 2018, sehingga dapat 
digunakan sebagai bahan campuran beraspal panas dengan menggunakan karet 
 
Hasil Uji Marshall 
 
Tabel 5: Hasil Uji Marshall  
No Uraian Hasil Pengujian Spesifikasi Keterangan 
1 Rongga dalam campuran 4,94 3-5 Memenuhi 
2 Rongga dalam agregat 17,41 Minimal 15 Memenuhi 
3 Rongga terisi aspal 71,71 Minimal 65 Memenuhi 
4 Stabilitas marshal 1076,83 Min 1000 Memenuhi 
5 Pelelehan 3,87 2-4 Memenuhi 
6 Marshal quotient 280,4 Min 300 - 
7 kepadatan 2,356  - 
 
4. KESIMPULAN  
Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan dan pembahasan pada hasil penelitian dapat 
ditarik kesimpulan bahwa: 
Untuk sifat-sifat fisik aspal diperoleh sebagai berikut penetrasi pada 25◦C dengan hasil 
55, viskositas pada 135◦C dengan hasil 627.46, titik lembek dengan hasil 53.10, 
daktilitas pada suhu 25◦C dengan hasil > 135, titik nyala dengan hasil 268.5, kelarutan 
dalam TCE dengan hasil 99.285, serta berat jenis dengan hasil 1032 dan hasil sudah 
memenuhi spesifikasi. 
Dari hasil pengujian untuk stabilitas yang di dapatkan adalah 1076.83 yang berdasarkan 
spesifikasi bina marga 2018 minimal 1000 jadi sudah memenuhi spesifikasi. 
Setelah di lakukan tes uji marshal dengan campuran aspal yang memuhi adalah 5.5%-
6.0% dengan kadar optimum 5.6% yang hasilnya dapatkan untuk nilai rongga dalam 
campuran 4.94, rongga dalam agregat 17.41, rongga terisi aspal 71.71, stabilitas marshal 
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1076.83, pelelehan 3.87, kepadatan 2.356 yang nilai tersebut sudah memenuhi 
spesifikasi bina marga 2018 dan hanya nilai marshal quotient 280.4 yang belum 
memenuhi spesifikasi, meskipun kurang memenuhi masih bisa di aplikasikan di 
lapangan. 
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